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2.1. Review Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam menyelasaikan penelitian ini peneliti membik&in penelitian
terdahulu sebagai perbandingan, ada 3 (tiga) daraj berbahasa Indonesia, 2 (dua)
dari jurnal berbahasa Inggris, 1 (satu) skripsi omdan 1 (satu) skripsi dari Sekolah
Tinggi llImu Ekonomi Indonesia (STEI). Perbandingain bertujuan untuk dapat
membandingkan keakuratan, kebenaran, dan kejetasan penelitian.

Bahan perbandingan pertama, peneliti mereview jupenelitian yang
dilakukan oleh Rita Yuliana, dari Fakultas Ekonddmniversitas Trunojoyo, tahun
2008. Jurnal Akuntansi dan Keuangan ini terletattapdolume 5 Nomor 2 halaman
245-276. Penelitian ini berjuddPengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap
PengungkapanCorporate Social ResponsibilitfCSR) dan Dampaknya terhadap
Reaksi Investor”. Di dalam penelitiannya, Rita menggunakan metodesska yaitu
Partial Least Squar€PLS). Metode ini bertujuan untuk mengetahui ssberbesar
karakteristik perusahaan yang meliputi ukuran pmraan, profitabilitas, profil,
ukuran dewan komisaris, dan konsentrasi kepemild@pengaruh terhadap tingkat
keluasan pengungkapda@orporate Social ResponsibiliffCSR) dan juga dari hasil
tingkat keluasan pengungkapan CSR apakah berpdngaruadap reaksi investor
yang di uji dengan abnormal return dan volume pgadgan saham.

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian ini dgbeh kesimpulan bahwa
karakteristik perusahaan yang terbukti berpengateinadap tingkat keluasan
pengungkapan CSR adaldProfile Perusahaan dan Konsentrasi Kepemilikan.
Sedangkan tiga karakteristik lainnya, yaitu ukuperusahaan, profitabilitas, dan
ukuran dewan komisaris tidak terbukti berpengarathadap tingkat keluasan
Pengungkapan CSR. Tingkat Keluasan pengungkapan @8pengaruh positif
terhadap reaksi investor, yang diukur menggunakamormal returndan volume

perdagangan saham.



Perbedaan antara penelitian ini dengan peneligg@a yaitu terletak pada
jumlah variabel pembahasannya, penelitian Ritairtedari 7 variabel, sedangkan
penelitian saya terdiri dari 3 variabel. Jadi bdidhat pengaruh antar variabel
penelitian Rita lebih luas dan banyak cakupannya jdibandingkan dengan

penelitian saya.

Untuk lebih luas pemahamannya mengenai CSR dantdPribfas, peneliti
kembali mereview jurnal penelitian dilakukan oleldehg Pustikaningsih, dari
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,utal2011. Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia ini terletak pada Volume 9 Nodalaman 32-39. Penelitian
ini berjudul“Analisis Hubungan Corporate Social ResponsibilitfCSR) terhadap
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Jasa (Studi KasuBerusahaan Jasa di D.I.
Yogyakarta)”. Di dalam penelitiannya, Adeng melakukan penelitiengan model
Structural Equation Modelling SEM) denganSoftware AMOs versi 16, dimana
terdapat dua variable konstruk yang keduanya meradgun skala likert 5 point
dimana 1 menunjukkan sangat rendah dan 5 menumugéagat tinggi. Cara ini
digunakan peneliti untuk mengetahui apakah adagehgCSR terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan.

Berbeda dengan penelitian (Rita: 2008) sebelunBgejasarkan model SEM
yang telah dilakukan Adeng, diperoleh hasil peraglityang menunjukkan bahwa
CSR berhubungan dengan Kinerja Keuangan denganalfilitds 1%. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini yaitu menunjukkarhwa terdapat hubungan yang
positif antara karakteristik CSR dengan karaktéridinerja Keuangan dapat
diterima.

Perbedaan antara penelitian Adeng dengan peneditigan terletak pada letak
tempat penelitiannya. Penelitian ini meneliti pahsan Jasa yang terletak di D.I.
Yogyakarta, sedangkan saya meneliti perusahaaarfeahgan yang tergabung di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Selanjutnya peneliti mereview kembali jurnal péreei, berikut penelitian
dilakukan oleh Syahriah Sari tahun 2011. Jurnalmdmsi dan Keuangan ini terletak
pada Volume 7 Nomor 2 halaman 27-33. Penelitiarh@gfa ini berjudulFPengaruh
Corporate Social Responsibility(CSR) terhadap Kepuasan Nasabah dan
Loyalitas Nasabah pada PT. Bank Danamon Indonesialbk Makassar’. Di
dalam penelitiannya, Syahriah menggunakan metodelipan gabungan (kualitatif
kuantitatif). Dalam perhitungannya, Syahriah memgduan metode desain faktorial
(factorial design yang merupakan modifikasi dadesign true experimentalaitu
dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabeleratr yaitu kepuasan
nasabah. Kepuasan nasabah dan loyalitas nasabalpaken variabel endogen
(dependen) daforporate Social ResponsibilifCSR) merupakan variabel eksogen
(independen). Cara ini digunakan Syahriah untukgethui apakah ada pengaruh
yang signifikan antara CSR terhadap kepuasan galitks nasabah.

Berdasarkan analisis dan pengujian yang dilakukahi@h, diperoleh hasil
yaitu bahwa ternyata terdapat pengaruh yang skagmfiantara CSR terhadap
kepuasan dan loyalitas nasabah di PT. Bank Danémdomesia, Tbk Makasar.

Perbedaan antara penelitian Syahriah dengan panefiya terletak pada
metode yang dipakai dan tempat penelitiannya. Metpenelitian yang Syahriah
pakai adalah metode gabungan (kualitatif kuarfjtatedangkan penelitian saya
menggunakan metode kuantitatif. Lalu, Syahriah niengerusahaan Perbankan
yaitu PT. Bank Danamon Indonesia, Thk Makassararsgkhn saya meneliti

perusahaan Pertambangan yang tergabung di Burkdrigitenesia (BEI).

Selanjutnya peneliti mereview jurnal penelitianrdadasa Inggris sebagai
perbandingan. Penelitian ini dilakukan oleh KresAgus Hendarto, Forestry
Research Institute dflataram, Nusa Tenggara Barat Indonesia tahun 2D09al
Gadjah Madalnternational Journal of Businesterletak di volume 11 nomor 3
halaman 409-441. Judul penelitian Kresno yaithe Implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) in Central Java Earthake: A Preminilary Study on
Consumer Belief, Attitude, and Purchase IntentibnPenelitian ini lebih difokuskan
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pada studi kasus. Sama dengan penelitian (Syal2@di) sebelumnya, penelitian ini
juga menggunakan metode penelitian gabungan (&tiblkuantitatif). Di dalam
penelitiannya, Kresno membahas studi kasus bahwadbéempat) bulan penerapan
CSR diwajibkan bagi perseroan terbatas, sudal®t gaatai (perusahaan) yang telah
memintajudicial reviewke mahkamah konstitusi untuk pelaksanaan wajib ©%R
Mereka berpendapat bahwa pelaksanaan wajib CSRkmunmgengakibatkan hukum
ragu (tidak meyakinkan), membuat bisnis tidak efisipenurunan daya saing, dan
memicu perlakuan diskriminatif. Untuk mencari tgstermasalahan ini maka Kresno
mencoba melakukan penelitian Gempa di Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyagakah pelaksanaan CSR
akan menyebabkan penurunan daya saing. Penefitismembahas model keyakinan,
sikap , dan niat beli konsumen terhadap sebualsgleaan menerapkan CSR . Tahap
pertama penelitian ini menggunakdocus group discussior{ FGD ) untuk
mengumpulkan data dari orang-orang yang telah npeidaanfaat dari CSR dan
dianalisis dengan menggunakan analisis isi. Habiap pertama kemudian menjadi
dasar untuk tahap kedua. Pada tahap 1, pendekatditatf digunakan. Sejalan
dengan tujuan penelitian, tujuan penelitian untagef 1 adalah untuk memahami
apakah dana disumbangkan diberikan selama pemusiéziah gempa merupakan
bagian dari CSR. Hal ini dilakukan dengan mengifigasi motivasi perusahaan
dalam melaksanakan CSR melalui peserta FGD. Sufrtargyaan dalam tahap 1
adalah: (1) pengetahuan dan persepsi CSR peneriogram perusahaan, (2)
evaluasi yang dilakukan oleh CSR penerima prograenugahaan, dan (3)
kecenderungan penerima Program CSR berperilakmndaausahaan.

Berdasarkan uji penelitian yang dilakukan Kresdiperoleh hasil bahwa
temuan tidak mendukung kegiatan CSR, khususnya @I&Rtropi , sehingga

mengakibatkan penurunan daya saing.

Review jurnal penelitian bahasa Inggris selanjatggitu membahas tentang
Profitabilitas. Penelitian dilakukan oleh Abu Zafdari Lecturer, Sher-e-Bangla

Agricultural University Dhaka, Bangladesh tahun 2013. Juintdrnational Journal
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of Economics, Finance, and Management Scieterstak pada volume 1 nomor 3
halaman 159-165. Judul penelitian Zafar ydifroduction and Profitability of
Banana in Bangladesh-an Economic AnalySis Dalam penelitiannya, Zafar
mencoba untuk menentukan profitabilitas relatibp di Narsingdhi selama periode
Januari-Maret, 2013. Zafar menyelidiki rasio bidyaya, keuntungan dan manfaat
total untuk saluran pemasaran yang berbeda sgperdiusen pisang, grosir dan
pengecer. Zafar mencari data dengan wawancara. W¢anadi bagi menjadi tiga
kelompok yaitu para petani, grosir dan pengecetigiikelompok tersebut masuk ke
dalam populasi penelitian. Pemilihan sampel di kaku secara acakrandom
sampling.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Zafperoleh hasil yaitu
bahwa petani dapat memperoleh pengembalian becsitifpdari budidaya pisang.
Temuan dari studi ini juga mengungkapkan bahwaggeandgan pisang adalah usaha
yang menguntungkan kepada perantara yang berbedetugan pengecer adalah
lebih tinggi dari perantara lain dan keuntungaerditkan wajar. Kesenjangan antara
harga produsen dan harga konsumen cukup besarrddanspn tidak mendapatkan
harga yang wajar untuk yang mereka produksi, dilgis para perantara terutama
marjin pemasaran bersih bagi pengecer cukup tidggiakhirnya konsumen adalah

penderita utama dari sistem pemasaran.

Dalam menyelesaikan penelitian ini peneliti jugambatuhkan skripsi dari
luar dan dalam STEIl sebagai perbandingan. Skaipsimnya yaitu dilakukan oleh
Anggara Fahrizgi, Mahasiswa dari Universitas Digmre Semarang, tahun 2010.
Penelitian Anggara ini berjudul‘Faktor — faktor yang mempengaruhi
PengungkapanCorporate Social ResponsibilitfCSR) dalam Laporan Tahunan
Perusahaan”. Didalam penelitiannya, Anggara meneliti bagaimaeagaruh ukuran
perusahaan, profatibilitas)everage dan ukuran dewan komisaris terhadap
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaaodslpengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adaketntent analysiserhadap pengungkapan sosial

dalam laporan tahunan perusahdontent analysislilakukan dengan metodadeck
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list terhadap item-item pengungkapan sosial dalam laptehunan perusahaan.
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan m&twfai Indonesia yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia periode 2005-2008.

Dari hasil penelitian Anggara ini disimpulkan bahwkuran perusahaan dan
profitabilitas secara parsial berpengaruh terhgolpyungkapan CSR dengan arah
positif, sedangkan yang dua lainnya, ydeweragedan ukuran dewan komisaris
tidak berpengaruh dalam pengungkapan CSR.

Perbedaan antara penelitian Anggara dengan panefiiya terletak pada
jumlah variabel dan tempat penelitiannya. Dari sggnlah variabel, Penelitian
Anggara memiliki 5 variabel, sedangkan penelitiagasmemiliki 3 variabel. Dari
segi tempat penelitian, Anggara meneliti perusahislamufaktur yang tergabung
pada Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan saya&litiggerusahaan Pertambangan

yang tergabung di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Skripsi selanjutnya dilakukan oleh Maya Rahmawltghasiswi Jurusan
Akuntansi dari Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Indorses{STEI), tahun 2012.
Penelitian Anggara ini berjuddPengaruh Corporate Social ResponsibilitfCSR)
terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perughaan Manufaktur Sektor
Kimia dan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Skripsi Maya ini
menggunakan metode penelitian yalEMpost Facto Cara ini digunakan peneliti
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengungkag@arporate Social
Responsibility(CSR) dalam laporan keuangan tahunan dan jugaapgmgya CSR
terhadap nilai perusahaan terhadap perusahaan aké&unusektor kimia dan farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan hasil penelitian Maya disimpulkan bajikeaCorporateSocial
Responsibility(CSR) meningkat maka Nilai Perusahaan juga akaningkat dan
begitu sebaliknya.

Perbedaan antara penelitian Maya dengan penelgg@gma terletak pada
metode penelitian dan tempat penelitiannya. Dalkegn metode penelitian, Penelitian

Maya menggunakan metode Kualitatif, sedangkan fmmelsaya menggunakan
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metode Kuantitatif. Dalam segi tempat penelitianay®l meneliti perusahaan
Manufaktur sektor kimia dan farmasi yang tergabpagla Bursa Efek Indonesia
(BEI), sedangkan saya meneliti perusahaan Pertaygabayang tergabung di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Pembuktian mengenai hubungan antara pengungk&uaporate Social
Responsibility(CSR) terhadap Profitabilitas tidak hanya sekedari yang telah
dibuktikan dari review penelitian terdahulu sajeglankan ada banyak penelitian
yang menyatakan bahwa keduanya berhubungan. Adargangatakan berhubungan
positif dan ada pula yang menyatakan hubungan inégeperti hasil penelitian Rita
sebelumnya).

Peneliti juga menemukan banyak penelitian laingyamenyatakan bahwa
CSR berpengaruh signifikan terhadap Profitabiliglgipsi (Melisa: 2009) pun juga
menyebutkan bahwa CSR berpengaruh positif terh&fafitabilitas perusahaan.
Penelitian Melisa pun sejalan dengan penelitianuZFaet al: 2008) yang
menyebutkan bahwa bukti empiris mengenai kinerjpakgan yang diproksikan
dengan ROA berhubungan positif dan signifikan teapaCorporate Social
Responsibility.

Dan ada lagi skripsi dari (Ariyani: 2008) yang mebytkan bahwa
pengungkapan informasi CSR dalam laporan keuangaopum dalam laporan
tahunan berpengaruh positif secara signifikan tlxpagrofitabilitas perusahaan.

Dari pembahasan diatas bisa digambarkan (dihigh#s) dalam bentuk
diagram, yaitu sebagai berikut :

i Profitabilitas
Corporate Social . )
Responsibility(CSR) (+) R erusahaan

X) J k ()

Gambar 2.1 Hubungan Konsepsional Antar Variabel (Hipotesadtiti, 2013)
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Pada Perkembangan bisnis saat @oyporate Social ResponsibilitfCSR)
berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan,dilihat dari perkembangan
perusahaan yang melaksanakan CSR. Perusahaamntdreghngka waktu lama dan
tumbuh pesat dalanincome Perusahaannya setelah melaksanakan CSR. Tidak
dipungkiri hipotesis antara CSR dengan ProfitadsliPerusahaan memiliki hubungan

positif.

2.2.Corporate Social ResponsibilifCSR)

2.2.1. Ruang Lingkup CSR

Kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya menhilibungan yang bersifat
simbiosis mutualisme (sama-sama menguntungkan <a#oma lain) untuk
mendapatkan dukungan dari lingkungan/masyarakafaijilka perusahaan dituntut
untuk memberikan kontribusi positif pada masyaraksghingga bisa tercipta
harmonisasi hubungan bahkan pendongkrakan citrpeldorma perusahaan.

Perusahaan harus mempertimbangkan t&waporate Social Responsibility
(CSR) untuk mendongkrak citra perusahaan. Tahap @®Rmemang harus
mengeluarkan pendapatan perusahaan secara sul@gelal, namun nama atau

imageperusahaan akan dikenal baik di lingkungannya.

Welfare Enviroment:
| (Nature
Stakeholdel
Social Economic

Gambar 2.2 Lingkup CSR (Rahmatullah dan Kurniati: 2011, 8)
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Pada hakikathya CSR adalah nilai atau jiwa yanganuglsi aktivitas
perusahaan secara umum, dikarenakan CSR menjadtapijkomprehensif dalam
aspek ekonomi, sosial, kesejahteraan dan lingkuriBammatullah dan Kurniati:
2011, 8).

2.2.2.Stakeholders

Dalam melakukan praktik CSR tidak bisa terlepasakaya dengan istilah
stakeholdersaatau pemangku kepentingastilah stakeholdersudah sangat populer.
Kata ini telah dipakai oleh banyak pihak dan higammnya dengan berbagai ilmu
atau konteks, misalnya manajemen bisnis, ilmu kokasi, pengelolaan
sumberdaya alam, sosiologi, dan lain-lalBecara sederhana definstiakeholder
dideskripsikan oleh (Tanari: 2009, 17) adalah kegokakelompok yang
mempengaruhi dan/atau dipengaruhi oleh organisaseltut sebagai dampak dari
aktivitas-aktivitasnya.

Jika dilakukan pemetaastakeholdersdalam entitas perusahaan terbagi ke
dalam 7 (tujuh) jenis menurut (Rahmatullah dan katm2011, 11), diantaranya:
pelanggan, masyarakat, karyawan, pemegang satlmagkutigan, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), dan Pemerintah.

Kesuksesan atau hidup matinya suatu korporasi saeggantung pada
kemampuannya untuk menyeimbangkan beragam kepantuohayi paratakeholder
nya seperti investor, kreditor, pemasok, pelangdearyawan, pemerintah dan
masyarakat. Bila mampu menyelaraskannya, korpeaiesmn meraih dukungan yang
berkelanjutan darstakeholder akibatnya pangsa pasar, penjualan, dan laba akan
tumbuh berkesinambungan. Biaya-biaya yang dikedrarkjuga akan bisa
diminimalisir (Lako: 2011, 57).

Dalamstakeholder theoryDonaldson, 1995, terdapat tiga aspek dari teori
stakeholdewaitu deskriptif, instrumental, dan normatif, berilbenjelasannya:

1. Aspek deskriptif memiliki arti bahwa teori mendapkikan asal

perusahaan, cara manajemen berfikir mengenai pnosegjerial, dan
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bagaimana anggota dewan berfikir mengenai kepeamingemilik
perusahaan serta bagaimana perusahaan sesungdikelgia

2. Aspek kedua vyaitu instrumental, dimana teori meagiifikasikan
hubungan atau kelemahan hubungan argtakeholderdan prestasi dari
tujuan perusahaan tradisional

3. Aspek ketiga yaitu normatif yang menginterpretasikbungsi dari
perusahaan termasuk identifikasi moral dan pedditemofi untuk operasi

dan manajemen perusahaan.

Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian daygdintara perusahaan
dengarstakehodetya (Ghozali dan Chariri: 2008, 27). Kasali dalaifil{isono:
2007, 86) membagitakeholdersnenjadi sebagai berikut:

1. Stakeholderinternal darstakeholdergksternal

Stakeholdersinternal adalah stakeholders yang berada di dalam
lingkungan organisasi. Misalnya karyawan, manapam gemegang saham
(shareholde). Sedangkarstakeholderssksternal adalalstakeholdersyang
berada di luar lingkungan organisasi, seperti pemyatau pemasok,
konsumen atau pelanggan, masyarakat, pemerintas, kedompoksocial

responsible investor, licensing partrdan lain-lain.

2. Stakeholderprimer, sekunder dan marjinal

Tidak semua elemen dalastakeholdergerlu diperhatikan. Perusahaan
perlu menyusun skala prioritaStakeholdersyang paling penting disebut
stakeholdergrimer, stakeholdergang kurang penting disebstakeholders
sekunder dan yang biasa diabaikan disedtakeholdersmarjinal. Urutan
prioritas ini berbeda bagi setiap perusahaan meskgoduk atau jasanya

sama. Urutan ini juga bisa berubah dari waktu kktwa

3. Stakeholdergradisional darstakeholdersnasa depan
Karyawan dan konsumen dapat disebut sebstgieholderdradisional,
karena saat ini sudah berhubungan dengan organigesilangkan

stakeholdersmasa depan adalatakeholdergpada masa yang akan datang
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diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada @@gn seperti

mahasiswa, peneliti dan konsumen potensial.

4. Proponents, opponentdanuncommitted

Diantara stakeholders ada kelompok yang memihak organisasi
(proponenty menentang organisapponents dan ada yang tidak peduli
atau abai yncommittell Organisasi perlu mengenatakeholdersyang
berbeda-beda ini agar dapat melihat permasalahanyusun rencana dan

strategi untuk melakukan tindakan yang proposional.

5. Silent majoritydanvokal minority

Dilihat dari aktivitas stakeholdersdalam melakukan komplain atau
mendukung perusahaan, tentu ada yang menyatakdenta@gan atau
dukungannya secarkal (aktify namun ada pula yang menyatakan secara

silent(pasif).

2.2.3. Manfaat CSR

Dilihat dari tindak langsungnya dalam suatu peraaah CSR memang
dianggap sebagai beban yang sia-sia oleh segebirastirg. Karena beberapa orang
hanya memikirkan secara logika yaitu hanya ingitung saja. Namun setelah dilihat
dari beberapa penelitian terdahulu tentang CSRadiah profit perusahaan rata-rata
memiliki pengaruh positif. Bahkan menurut (Lako120218) yang telah melakukan
penelitian pada perusahaan manufaktur tahun 2008;2@iperoleh hasil empiris
bahwa relevansi nilai laporan keuangan dari peammalyang sangat peduli CSR jauh
lebih tinggi daripada perusahaan yang kurang peterdnadap CSR. Terjadi
perbedaan yang signifikan antara keduanya.

Terbukti dari penelitian Lako tersebut bahwa adanfaet didalam CSR,
menurut (Lako: 2011, 90) manfaatnya adalah selsegydut:

1. Sebagai investasi sosial yang menjadi sumber keudaggkompetitif

perusahaan dalam jangka panjang
2. Memperkokoh profitabilitas dan kinerja keuangarupahaan
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3. Meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi positif @amunitas investor,
kreditor, pemasok, dan konsumen

4. Meningkatnya komitmen, etos kerja, efisiensi, deodpktivitas karyawan

5. Menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistdasi komunitas
sekitarnya karena diperhatikan dan dihargai peagah

6. Meningkatnya reputasigoodwill dan nilai perusahaan dalam jangka

panjang

Masyarakat sekarang lebih pintar dalam memilih pkogang akan mereka
konsumsi. Sekarang, masyarakat cenderung untuk lihgmoduk yang diproduksi
oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan alan melaksanakan CSR.
Survei yang dilakukan Booth-Harris Trust Monitodpatahun 2001 menunjukkan
bahwa mayoritas konsumen akan meninggalkan suatiupryang mempunyai citra
buruk atau diberitakan negatif. Banyak manfaat ydipgroleh perusahaan dengan
pelaksanan @porate Social Responsibilitantara lain produk semakin disukai oleh
konsumen dan perusahaan diminati invegtorporate Social Responsibilidapat
digunakan sebagai alatarketingbaru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan
berkelanjutan. Untuk melaksanakan CSR berarti plasn akan mengeluarkan
sejumlah biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadabeyang mengurangi
pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan &kam. Akan tetapi dengan
melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakisdiangga loyalitas konsumen
makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas konsmmdalam waktu yang lama,
maka penjualan perusahaan akan semakin membaikpada akhirnya dengan
pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat profitabilipesusahaan juga meningkat
(Satyo,MediaAkuntansi Edisi 2005, 8).

Dan adapun manfaat CSR menurut (Untung: 2008 afbara lain:
Mempertahankan dan mendongkrak reputasi sertapattssahaan
Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial

Mereduksi resiko bisnis perusahaan

P w0 DN PE

Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha
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Membuka peluang pasar yang lebih luas
Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuatigarah
Memperbaiki hubungan dengatakeholders

Memperbaiki hubungan dengan regulator

© © N o g

Meningkatkan semangat dan produktifitas karyawan

10. Peluang mendapatkan penghargaan

2.2.4. Pengukuran AkuntansiCorporate Social ResponsibilfCSR)

Pada hakikatnya, akuntansi CSBSR accountingmerupakan perluasan dari
akuntansi sosial spcial accounting dan akuntansi lingkunganerfvironmental
accounting. Menurut (Lako: 2011, 65), ada dua dimensi utadadam akuntansi
CSR. Pertama, melaporkan dan mengungkapts dan benefits dari aktivitas
ekonomi perusahaan yang secara langsung berdaragakppofitabilitagottom-line
(laba). Cost dan benefitstersebut bisa dihitung dan dikuantifisir secarangénsi.
Kedua, melaporkarcosts dan benefits dari aktivitas ekonomi perusahaan yang
berdampak langsung pada individu, masyarakat dagkungan.Benefitsitu sulit
dikuantifisir sehingga pelaporannya harus dilakusarara kualitatif.

Informasi yang dihasilkan dari proses akuntasi gmggungjawaban sosial
tidak hanya bermanfaat bagi anggota masyarakatmdateenilai kinerja sosial
perusahaan, tetapi juga akan membantu manajemecape@rtujuan, yaitu dengan
meyakini adanya suatu perkembangan yang lebih memayeyang telah diberikan
kepada kebutuhan bisnis secara total dan penghmapgdudik. Laporan sosial ini juga
akan membantu manajemen berpikir mengenai akibbt@klari tindakan mereka

sehingga manajemen dapat mengambil keputusan désigharbaik.

Menurut Estes seperti yang dikutip oleh (Harahd082 409) memberikan

beberapa teknik pengukuran yang dapat dipakaiafeter.
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1. Penilaian Pengganti
Jika nilai dari sesuatu tidak dapat langsung diteart, maka kita dapat
mengestimasikannya dengan nilai suatu penggantiy y@suatu yang

kira-kira mempunyai kegunaan yang sama dengan giakgr

2. Teknik Survey
Teknik ini mencakup cara-cara untuk mendapatkaorimdsi dari mereka
yang dipengaruhi, yaitu kelompok masyarakat yamggikan atau yang
menerima manfaat. Pengumpulan informasi yang paimglah adalah
dengan bertanya langsung kepada anggota kelomps}anakat yang ada

3. Biaya Perbaikan dan Pencegahan
Untuk biaya-biaya modal sosial tertentu dapat dinildengan
mengestimasi pengeluaran yang dilakukan untuk mdrape dan

mencegah kerusakan

4. Penilaian dari Penilai Independen
Penilai-penilai yang independen dapat berguna umbekilai barang-
barang tertentu. Hal ini sejalan dengan penilagrgganti yang dilakukan

oleh ahli dari luar perusahaan

5. Putusan Pengadilan
Putusan pengadilan, misalnya denda akibat dan degfiatan yang sering

menunjukkan nilai sosial

Asumsi yang mendasari akuntansi CSR adalah peraisatidak hanya
memiliki tanggung jawab ekonomi memaksimalkan Igvafit) untuk meningkatkan
nilai kekayaan pemegang saham. Tetapi juga mentaitiggung jawab moral dan etis
untuk meningkatkan nilai, kapasitas dan kualitasyaeakat jeoplg dan lingkungan
(plane) yang turut menanggung externalities dari aktsvziekonomi perusahaan
(Lako: 2011, 67).
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2.2.5. Implementasi CSR

Pebisnis hendaknya menerima konsepsi CSR sebagaajilten dan
mempersiapkan segala hal terkait dengan implemagtas Ada beberapa hal
mendesak yang perlu disiapkan menurut (Lako: 292},

Pertama, mendiskusikan dengan pemerintah tentdreyagem sebesar dana
CSR yang akan dialokasikan perusahaan? Apakah idamgambil dari penjualan
bersih, biaya produksi, biaya operasional, totay@iproduksi dan operasional, laba
operasi sebelum pajak, atau didasarkan pada ukurausahaanagse}? Apakah
besaran prosentasenya sama untuk semua industbextaeda-beda antarperusahaan
sesuai dengan karakteristik bisnis atau industfinya

Kedua, mendesain visi, misi, strategi, program piayek-proyek CSR yang
akan ditawarkan kemasyarakat. Kemudian, mengindégnanya dalam perencanaan
strategik, taktikal, dan operasional perusahaarmuge level manajemen harus
disadarkan bahwa CSR bukanlah suatu beban, tapi &gbutuhan krusial buat
perusahaan. Karena itu, semua level manajemen Hamisnggung jawab dalam
pelaksanaan CSR dan kesuksesannya.

Ketiga, melakukan kolaborasi dengan pemerintahisleg dan elemen
masyarakat terkait tentang bentuk kemitraan yanafisentara masyarakat, dunia
bisnis, dan pemerintaltriple partnership dalam implementasi CSR. Dalam emitraan
ini, masing-masing pihak harus menyadari peranngaimg-masing dan tidak saling
merugikan. Perusahaan mendesain program-program 8§ sesuai dengan
kebuuhan masyarakat dan lingkungan setempat. Mastarproaktif dalam

formulasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluagyaum CSR.

2.2.6. Peraturan tentang CSR

Melaksanakan tanggung jawab sosial, secara normatifipakan kewajiban
moral bagi perusahaan jenis apapun. Tidak hanyausan dengan aspek normatif,
saat ini CSR telah diatur dalam beberapa peratyasg sifatnya mengikat agar

‘perusahaan tertentu’” wajib melaksanakan tangguawalp sosialnya. Beberapa
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peraturan CSR yang telah ditetapkan: disusun &ehrpatullah dan Kurniati: 2011,
14)
1. Keputusan Menteri BUMN tentang Program KemitraamaBLingkungan
(PKBL)
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN, Per 8&/M007 Pasal 1
ayat (6) dijelaskan bahwa Program Kemitraan BUMMgd® Usaha Kecil,

yang selanjutnya disebut Program kemitraan, addfatogram untuk
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadigtém dan mandiri

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.”

2. Undang-undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahuh 200

Dalam pasal 74 ayat (1) diatur bahwa “Perseroag ya@njalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sudde alam, wajib

melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”.

3. Undang-undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007

Dalam pasal 15 (b) dinyatakan bahwa “Setiap penananmodal

berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosiatgbaan”.

4. Undang-undang Minyak dan Gas Bumi Nomor 22 Tahwi20

Dalam pasal 13 ayat (3) yaitu “Kontrak kerja sambagaimana dimaksud

dalam ayat (1) wajib memuat paling sedikit ketentkatentuan pokok yaitu

pengembangan masyarakat sekitarnya dan jaminahdiakiasyarakat adat”

5. 1SO 26000
ISO Council menugaskan COPOLCO untuk memberikan pertimbangen a
kelayakan pembentukan standar internasional daldem@Corporate Social
Responsibility Didasarkan pemahaman bahw&otial Responsibilitgangat
penting bagi keberlanjutan usaha”. Pemahaman irashé dari dari dua
sidang: RioEarth Summit on the Environmesahun 1992 dakVorld Summit
on Sustainable DevelopmgWSSD) tahun 2002
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2.2.7. Relevansi Nilai Ekonomi CSR untuk Perusahaa
Secara empiris, komitmen perusahaan untuk melakaan menyajikan dan
mengungkapkan informasi CSR-nya dalam pelaporanuspbhaan ternyata

mendatangkan banyak manfaat ekonomik bagi perusahaa

Menurut (Lako: 2011, 214) yait&ertama, perusahaan bisa menghindari atau
mengurangi dampak-dampak negatif terhadap kinegjagakgan yang berasal dari
peristiwa atau kejadian-kejadian negatif atau garisu eksternalitas di luar kendali
perusahaanKedua, perusahaan bisa menciptakgonodwill atau aset-aset tidak
berwujud lainnya ifitangible asse)syang berdampak positif atau menjadilue
creator bagi kinerja keuangan atau laba perusahdégtiga, perusahaan bisa

mendapatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan mdrapeikinerja keuangan.

Tidak hanya di Indonesia, di Negara lain pun miggerhasil studi empiris
menunjukkan bahwa kinerja CSR berpengaruh sigmfdtau berkorelasi erat dengan
kinerjafinancial dan kinerja harga saham serta nilai perusahasin$te, mayoritas
hasil studi juga menyimpulkan bahwa perusahaanspbaan yang lebih peduli pada
CSR lebih menguntungkan dibanding perusahaan-geasayang kurang peduli
CSR.

2.2.8. Internal CSR Corporate Social Responsibility

Internal CSR bertujuan untuk membangun rasa sikeqgulp persahabatan,
rasa memiliki baik antar karyawan, dan juga karyawdengan perusahaan,
meningkatkan solidaritas, produktivitas, inovasandkreativitas, dan yang paling
penting karyawan akan terfokus dengan pekerjaalRghAmatullah dan Kurniati :
2011, 34). Internal CSR perusahaan ini dapat didkgn dalam berbagai

aktivitas sosial.

Contohnya adalah :
1. Program beasiswa bagi anak karyawan yang berprektastingkat
SD sampai universitas

2. Program perumahan karyawan
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3. Program koperasi karyawan

4. Program kesehatan karyawan: pemeriksaan Kkesehats#) g
pembagiariood suplemen bagi peningkatan gizi anak

5. Program sembako

6. Program Pelatihan Karyawan (demi kerberlangsungamsphaan)

7. DIl

Pelaksanaan CSR internal yang baik dan benar akampsarbaiki aktivitas
perusahaan tersebut. Perbaikan tersebut ditandegjademunculnya keunggulan
kompetitif di internal perusahaan dan berdampalardapeningkatan kualitas dan
profesionalisme karyawan.

Beberapa perusahaan memberikan program CSR inmtgendlalam bentuk
kegiatan ibadah. Misalnya, memberikan hadiah unataln haji kepada karyawan
berprestasi atau berdedikasi.

Begitu juga dengan perusahaan ekspedisi, PT Pawgigtics. Perusahaan ini
rutin setiap tahun memberangkatkan empat sampaidnang karyawannya untuk
menunaikan ibadah haji dan umrah.

Karyawan menjadi sangat perhatian terhadap hal getejl dalam aktivitas
kerjanya. Mereka fokus dan memiliki loyalitas yatigggi terhadap perusahaan.
Selama melaksanakan program CSR bagi karyawanngmaduR ogistic tumbuh
secara signifikan setiap tahun. Pendapatan perasatuembuh rata-rata 20-30 %
setiap tahun. Ini berkat kejujuran yang kian tumbusetiap karyawan.

Jadi hendaknya perusahaan membuat suatu interfgl Kd®ena hal tersebut
dapat mendatangkan banyak keuntungan, diantaratafjahakaryawan akan merasa
terbantu, karyawan akan lebih mencintai perusalraambela perusahaan, dan juga
akan meningkatkan produktivitas dari karyawan tasse

Dan yang paling penting adalah keluarga karyawarcage terhadap
perusahaan. Dengan begitu, keluarga karyawan jug@atdmembantu dalam

keberlangsungan hidup perusahaan.
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2.3. Profitabilitas
2.3.1. Laporan Keuangan
2.3.1.1. Definisi Laporan Keuangan

Laporan akuntansi disiapkan untuk memberikan mési yang berguna bagi
para pemakai laporarugers, terutama sebagai dasar pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan. Menurut (Hery: 2012, 23pokan akuntansi ini adalah
Laporan Keuangan, yang merupakan produk akhirsgaaingkaian proses pencatatan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. MerR8AK No.1 Paragraf ke 7 (Revisi
2009) “Laporan Keuangan adalah suatu penyajian tenstuldri posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas”.

Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengesigaseluruh data
akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan, bankan harus dapat
menginterprestasikan serta menganalisis laporaangzn yang dibuatnya.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dase$ akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikta keuangan atau aktivitas

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2.3.1.2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu yang digunakansgb@man untuk
mengungkapkan data keuangannya. Ini memang tugaama Namun secara spesifik
menurut (Hery: 2012, 45), tujuan khusus laporarakgan adalah menyajikan secara
wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yangalherumum mengenai posisi
keuangan, hasil usaha, dan perubahan lain dalarsi pesangan. Sedangkan dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan tentang tujuan laporan keuangan
yang isinya: “Tujuan Laporan Keuangan adalah meajed informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubabasisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkperdalam pengambilan

keputusan ekonomi”.
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1.

2.3.1.3. Elemen Laporan Posisi Keuangan

Menurut (Martani et al: 2012,138) elemen laporasigikeuangan, yaitu:
Aset

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh ensiédmgai akibat dari
peristiva masa lalu dan dari mana manfaat ekonomimdsa depan
diharapkan akan diperoleh entitas

Liabilitas

Liabilitas merupakan kewajiban entitas masa kimgyéimbul dari peristiwa
masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkas keluar sumber
daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi

Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual atas aset entitasabedéturangi semua liabilitas

2.3.1.4. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi irdsrrkeuangan sebuah

organisasi. Namun informasi dalam laporan keuange@a memiliki beberapa

keterbatasan.

Beberapa keterbatasan laporan keuangan menundéstakuntansi keuangan

yang disusun oleh (Haris et al: 2012, 28) adal@lagai berikut:

1.

2.

Laporan keuangan semata-mata merupakan potreteMamnan sejarah, yaitu
tentang keadaan dan peristiwa masa lalu, dan tidpkt digunakan sebagai
bola kaca untuk meramalkan keadaan di masa yang @&iang bila tidak

dilengkapi data dan informasi lain yang diperlukartuk membuat analisis
proyeksi masa depan

Akuntansi melakukan pencatatan, perhitungan danappehn dengan

menggunakan satuan uang sebagai denominator ataukal. Namun tidak

semua hal dapat diukur dengan nilai uang dan méag juga cenderung tidak
stabil
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3. Konsep dasar akuntansi keuangan ada kalanya tgjalars atau bertentangan
dengan aspek hukum, misalnya konsep “makna lehitirge dari bentuk”
(substance over form

4. Laporan keuangan disusun berdasarkan standar akurkauangan, yang
dalam berbagai standar memperbolehkan beberapanadite metode
akuntansi, yang menyebabkan laporan keuangan paasayang berbeda

tidak selalu dapat diperbandingkan

2.3.1.5. Pengguna Laporan Keuangan

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajigorba Keuangan
dalam Standar Akuntansi Keuangan ( SAK) paragréd k&kevisi 2009) dalam (IAl:
2012), dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangdiputi investor sekarang dan
investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, gk dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga laiiaya masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi bebdwmiputuhan informasi

yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi :

» Investor

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka betkegs dengan risiko
yang melekat serta hasil pengembangan dari invegtag mereka lakukan. Mereka
membutuhkan informasi untuk membantu menentukarkadpeharus membeli,
menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegahgm juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mereka untuk menilan&mpuan perusahaan untuk

membayar deviden.

» Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili meretatarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitasysahaan. Mereka juga tertarik
dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk ilemerkemampuan

perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaatipedan kesempatan kerja.
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» Pemberi Pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta byagiapat dibayar pada saat

jatuh tempo.

» Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengaformasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jurgkaig terutang akan

dibayar pada saat jatuh tempo.

» Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enangelangsungan hidup
perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalaganjian jangka panjang atau

tergantung pada perusahaan.

» Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibakeltuasannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan &atterberkepentingan dengan
aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkannmder untuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dag& menyusun statistik

pendapatan nasional dan statistik lainnya.

» Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengayeciakan informasi
kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhiralkeoran perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.

2.3.1.6. Analisis Perubahan (LK) dari tahun ke tahn

Untuk analisis perubahan dari tahun ke tahunabiges perbandingan laporan
keuangan dilakukan dalam periode yang relatif pker(dea atau tiga tahun) untuk
tiap-tiap akun (Hery: 2012, 38). Analisis perubaldani tahun ke tahun dapat dapat
dinyatakan dalam angka mutlak maupun persentasmg8econtoh, jika besarnya
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saldo kas pada akhir periode pertama dan keduarbettirut adalah Rp 20 juta dan
Rp 25 juta, maka besarnya perubahan saldo kashadpla juta atau 25 %.

Namun perlu dicatat, jika jumlah negatif munculatiun dasar dan jumlah
positif di tahun berikutnya, atau sebaliknya, mdde tidak dapat menghitung
besarnya perubahan dalam persentase melainkan tialaya angka mutlak. Sebagai
contoh, jika besarnya rugi bersih pada periodeapsat adalah Rp 50 juta dan
besarnya laba bersih pada periode kedua adalah Rypal maka besarnya perubahan
dalam angka mutlak adalah Rp 65 juta, tanpa mamglibesarnya perubahan dalam
persentase. Demikian pula jika tidak ada jumlalukinthun dasar, maka tidak ada
perubahan dalam persentase yang dapat dihitunginkesta hanya dalam angka
mutlak, yaitu sebesar jumlah yang sama dengan jugalag ada pada periode kedua.

Begitu pula jika pada tahun pertama atau dasak, hidnya memakai angka

mutlak dalam perubahannya, tidak memakai persentase

2.3.2. Pengertian dan Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaanandahemperoleh laba
(profit) pada periode tertentu. Adapun menurut @Hap: 2008, 304) menerangkan
definisi profitabilitas sebagai berikut:

“Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusaldaem mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber yang pdeidesgiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainy

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaangyterpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan semaksimal mundisamping hal-hal lainnya.
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yelay titargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilikaliean serta meningkatkan mutu
produk dan melakukan investasi baru. Oleh karenamtinajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhigaygng telah ditetapkan.

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusghasgunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenghjdengan nama rasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menkamampuan perusahaan dalam
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mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukutangkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkah tdba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adgb@mggunaan rasio ini
menunjukkan efesiensi perusahaan (Kasmir: 2013, 67)

Menurut (Kasmir: 2013, 68), penggunaan rasio fabiiitas dapat dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara berbagaokem yang ada di laporan

keuangan, terutama laporan keuangan neraca damaralpba rugi.

Beberapa rumus rasio profitabilitas:
1. ROA (Return on Assels

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahtzenkaseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakémk aktivitas operasi

perusahaan. Berikut rumusnya:
Laba bersih

ROA (%) = -
Total Aktiva

Selain itu, analisis menggunakan rasio ekuitas gamg saham untuk
mengevaluasi profitabilitas dan solvensi jangkajgram perusahaan. Menurut (Kieso:
2009, 332), tiga rasio berikut yaitu:

1. Tingkat Pengembalian atas Ekuitas Pemegang Saham

Rasio ini menunjukkan seberapa banyak dolar labsitbgang diperoleh dari

setiap dolar yang diinvestasikan oleh pemiliknyang®&mbalian atas ekuitas
(ROE) juga menolong para investor dalam menilaayakan saham ketika
pasar pada umumnya tidak dalam kondisi baik. Berikmusnya:

Tingkat Pengembalian Laba bersih — Dividen SahseefeRen
Atas Ekuitas Saham Biasa =

(ROE) Rata-rata Ekuitas Pemegang Saham
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2. Rasio PembayardifPayout Ratio)

Ukuran profitabilitas lainnya adalah rasio pembaygafpayout ratig, yang
merupakan rasio dividen tunai terhadap laba beidika saham preferen
sedang beredar, maka rasio ini dihitung untuk pamggaham biasa, dengan
membagi dividen tunai yang dibayarkan kepada pengegseham biasa
dengan laba bersih yang tersedia untuk pemegangmsdiiasa. Berikut
rumusnya:

Dividen Tunai

Rasio Pembayaran = ---- -

Laba Bersih — Dividen Preferen

3. Nilai Buku Per Saham

Sebagian besar dasar yang digunakan untuk mengsvdlekayaan bersih

ditemukan dalam nilai buku atau nilai ekuitas pdrasn. Nilai buku per saham
(book value per shajeadalah jumlah setiap saham yang akan diterima jik
perusahaan dilikuidasi atas dasar jumlah yang alikem dalam neraca. Akan
tetapi, angka tersebut akan kehilangan banyakaesnwya jika penilaian atas

neraca tidak memperkirakan nilai pasar wajar akBaikut rumusnya:

Ekuitas Pemegang Saham Biasa

Nilai Buku per Saham = ------------

Saham yang Beredar

2.3.3. Kelebihan dan KelemahatrReturn On Asset$ROA)

Pengembalian atas total aktiva merupakan ukurasiee§ii operasi yang
relevan. Nilai ini mencerminkan pengembalian penasa dari seluruh aktiva
(pendanaan) yang diberikan pada perusahaan. Ukumartidak membedakan
pengembalian berdasarkan sumber pendanaan dengaghifaegkan dampak
sumber pendanaan aktiva, analisis berpusat padaasvalan peramalan kinerja

operasi (John, Subramanyam dan Halsey 2005: 65).
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Return on asse{®R0A) merupakan salah satu rasio profitabilitasgyaapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilken dari aktiva yang
digunakanReturn on assetserupakan perbandingan antara laba sebelum bamga d
pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki psahaanReturn on asse{&OA)
yang positif menunjukkan bahwa dari total aktivangadipergunakan untuk
beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bamisghaan. Sebaliknya
apabilareturn on assetgang negatif menunjukkan bahwa dari total akthangy
dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian. jdkadi suatu perusahaan
mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersbbrgeluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total akyimag digunakan perusahaan tidak
memberikan laba maka perusahaan akan mengalangi&erdan akan menghambat
pertumbuhan.

Baik profit marginmaupurtotal asset turnovetidak dapat memberikan
pengukuran yang memadai atas efektivitas keselaruha
perusahaarProfit margintidak memperhitungkan penggunaan aktiva, sementara
total asset turnovertidak memperhitungkan profitabilitas dalam pergumal
Rasioreturn on asseataureturn on investmennengatasi kedua kelemahan tersebut.
Peningkatan kemampuan perusahaan dapat terjadi gd&a peningkataprofit
marginatau peningkatatotal asset turn oveatau keduanya. Dua perusahaan
dengarprofit margindantotal asset turnoveyang berbeda dapat saja memiliki rasio
ROA yang sama (Van Horne et al :2005, 225).

= Keunggulan ROAReturn On Assgt
a. ROA merupakan pengukuran yang komprehensif dimseluruhnya

mempengaruhi laporan keuangan yang tercermin @sio mi

b. ROA mudah dihitung, dipahami, dan sangat biestatam nilai absolut

c. ROA merupakan denominator yang dapat diteragkaaa setiap unit
organisasi yang bertanggung jawab terhadap prdfitebdan unit usaha.
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= Kelemahan ROAReturn On Assexts

a. Pengukuran kinerja dengan menggunakan ROA membaaajar divisi

memiliki  kecenderungan untuk  melewatka@oject-projectyang
menurunkan divisional ROA, meskipun  sebenarnyagkoy
proyektersebut dapat meningkatkan tingkat keuntunganspbaan ecara
keseluruhan

b. Manajemen juga cenderung untuk berfokus pada tujaagka pendek
dan bukan tujuan jangka panjang

c. Sebualprojectdalam ROA dapat meningkatkan tujuan jangka pendek,
tetapiprojecttersebut mempunyai konsekuensi negatif dalam jangka
panjang. Yang berupa pemutusan beberapa tenagaafsmjpengurangan
budgetpemasaran, dan pengguaaan bahan baku yang relatéh

sehingga menurunkan kualitas produk dalam jangkgpg.

2.3.4. Manfaat Profitabilitas
Profitabilitas yang digunakan sebagai kriterianilggan hasil operasi
perusahaan mempunyai manfaat yang sangat pentimgdapat dipakai sebagai
berikut : menurut (Kasmir: 2013, 80)

1. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukkartukinmendeteksi
penyebab timbulnya laba atau rugi yang dihasillbleh suatu objek
informasi dalam periode akuntansi tertentu

2. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggamdark kriteria
yang sangat diperlukan dalam menilai suksesuspatusahan dalam hal
kapabilitas dan motivasi dari manajemen

3. Profitabilitas merupakan suatu alat untuk membuaygksi laba perusahaan
karena menggambarkan korelasi antara laba dan humbadal yang
ditanamkan

4. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendaliangi bananajemen,

profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak intemtuk menyusun target,
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budget koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasisphaan dan dasar

pengambilan keputusan.

2.4. PengungkaparCorporate Social ResponsibilifCSR)

Perusahaan dengan masyarakat tidak dapat diprsaBk&at ini sebuah bisnis
akan berkembang dan berlanjut dilihat dari tang@wab sosial terhadap
masyarakat (Rahmatullah dan Kurniati : 2011, 13).

Pengungkapan pertanggungjawaban sosial disebud jengan social
disclosure corporate social reportingdansocial reporting(Mathews, 1995 dalam
Sembiring: 2006, 47) yaitu merupakan proses mengkdwmsikan dampak sosial
dan lingkungan dari kegiatan ekonomi perusahaahadep kelompok yang
berkepentingan terhadap perusahaan secara kesaiuruh

Pengungkapan CSR merupakan bagian dari akuntarsinggungjawaban
sosial yang mengkomunikasikan informasi sosial #apstakeholder Mengingat
masih sedikitnya perusahaan di Indonesia yang nmghkgpkan dan melaporkan
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalamtide sustainability reporting,
maka penelitian ini pun terbatas hanya pada ddtaykng terdapat dalam laporan
tahunan perusahaan. Hal ini agar tidak terjadi rijesgan antara perusahaan yang
sudah membuatustainability reportinglengan perusahaan yang belum membuatnya
(Dahli dan Siregar: 2008, 77).

Di Indonesia, pengungkapan pertanggungjawaban |sosieupakan praktik
pengungkapan yang wajitméndatory disclosujedilaksanakan bagi perusahaan
karena telah diatur dalam beberapa peraturan damgengan. Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbataspzesdd 66 ayat 1 menyatakan
bahwa hal-hal yang harus dimuat dalam laporan thyrerusahaan diantaranya
adalah pelaporan pelaksanaan tanggung jawab pesielahaan.

Pengorbanan untuk biaya CSR merupakan pengeluavastasi karena dari
pengorbanan tersebut perusahaan akan mendapafikamase manfaat sosial dan
ekonomik atau keuntungan diwaktu-waktu mendatarenfiht sosial dan ekonomik

yang akan diraih adalah perusahaan akan diharganogah dan masyarakat sebagai
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warga Negara yang manii §ood corporate citizgrsehingga reputasi atgwodwill
perusahaan meningkat (Lako: 2011, 145).

Pelaporan atau pengungkapan biaya CSR dapat kiilakperusahaan dengan
cara menyajikannya secara integral ke dalam lapkearangan triwulan, semester
dan tahunan. Hal ini dimaksudkan agar otoritas,qgang saham (investor), kreditor
dan stakeholderslainnya dapat mengetahui secara pasti tentang tikwni dan
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang telalakdkan perusahaan dan
bagaimana kinerja keuangan (laba) perusahaan gasaaukkannya biaya CSR.

Selain itu perusahaan juga perlu mengungkapkaargeci tentang aksi-
aksi dan pengorbanan asset-aset ekonomik yangdiéddukan untuk melaksanakan
CSR dalam Catatarfoptnote$ atas Laporan Keuangan Pengungkapan tambahan
tersebut hendaknya juga memaparkan tentang stratebijakan dan tindakan-
tindakan yang sudah, sedang dan akan dilakukan jema@a dalam melaksanakan
CSR secara berkelanjutan (Lako: 2011, 148).

Metode akuntansi untuk mencatat dan melaporkannrdsi itu adalah CSR
indicator accountingPerlakuan akuntansi atas semua pengeluaranataradebagai
investasi dan harus dikapitalisasi selama jangklauvpelaksanaan suatu program
CSR. Pelaporamrosts dan benefitsdari investasi CSR tersebut bisa diintegrasikan
dalam laporan laba-rugi atau melalui pelaporan tatabah (Lako: 2011, 149).
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